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ABSTRACT 
 

 
More than any other element of design, color has the ability to makes us aware of what we see, for 

nothing has meaning without color. Color naming tries to describe color of objects surrounding us. The 
physiology of the eye and how light imparts color to objects, as well as the psychological and cultural factors 
involved in perception. These factors in turn affect whether an artist chooses to use local, optical, or arbitrary 
color. The color defines our world. Just like the previous paper, this research uses quantitative and qualitative 
methods to describe the color names and color names of the new proposed based on the audience choice. Data 
collected will be used as a proposal of naming colors in Indonesian language that uses the unique natural and 
cultural riches of Indonesia itself.  

 
Keywords: colors, color naming, character, color perception 

 
 

ABSTRAK 
 
 

Dibandingkan dengan elemen desain lainnya, warna memiliki kemampuan untuk membuat kita 
menyadari apa yang kita lihat, untuk segala sesuatu yang tidak memiliki arti tanpa menggunakan warna. 
Penamaan warna berupaya untuk menjelaskan warna benda-benda yang ada di sekitar kita. Fungsi normal 
mata, bagaimana cahaya memberi warna pada objek, serta faktor-faktor psikologi dan budaya yang terlibat 
dalam persepsi, sangat mempengaruhi seniman/desainer memilih untuk menggunakan warna lokal, optik atau 
semau seleranya. Warna mendefinisikan dunia manusia. Seperti artikel sebelumnya, penelitan ini masih 
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk menggambarkan nama warna dan nama-nama warna baru 
yang diusulkan sesuai pilihan pemakai. Pengkoleksian data berfungsi untuk penamaan warna dalam bahasa 
Indonesia yang menggunakan sumber daya alam dan budaya yang unik dari Indonesia. 
 
Kata kunci: warna, nama warna, karakter, persepsi warna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



1132  HUMANIORA Vol.2 No.2 Oktober 2011: 1131-1140 

PENDAHULUAN 
 

 Hampir diseluruh bagian dunia, dasar dari pembuatan tanda (sign) atau pemakaian tanda yaitu 
melalui kemampuan manusia untuk merasakan warna dalam berbagai macam bentuk. Pada tahapan 
yang nyata atau kongkrit, kita menafsirkan warna seperti halnya gradasi warna pada spektrum cahaya. 
Warna adalah kepemilikan yang menyebabkan manusia menciptakan nama warna seperti merah, biru, 
kuning, jingga, hijau dan ungu. Seperti pada penjelasan di penulisan yang lalu bahwa penamaan warna 
sangatlah tergantung dari latar belakang budaya dan sifatnya juga berdasarkan kesepatakan bersama. 
Sehingga, hal ini memungkin bagi masyarakat Indonesia yang beragam dan luas ini untuk memiliki 
nama-nama warna yang beraneka ragam untuk satu warna. Dilihat dari sisi keragaman budaya dan 
istilah warna, hal ini menjadi suatu kekayaan yang tidak ternilai harganya. Akan tetapi jika kita 
melihatnya dari sisi pengguna warna untuk masyarakat luas, maka penamaan warna haruslah memiliki 
dasar yang cukup kuat agar dapat  dipahamai dan diterima oleh khalayak banyak. 
 
 Istilah penamaan warna dalam bahasa Inggris yang kerap kita gunakan saat ini, menyebabkan 
suatu perbedaan kategori dalam warna. Para ahli memperkirakan bahwa manusia dapat membedakan 
warna hingga mencapai sepuluh (10) juta warna. Namun sayangnya, manusia memiliki keterbatasan 
dalam pemberian nama warna dibandingkan jumlah warnanya yang dapat dilihat oleh manusia. 
Keterbatasan ini yang menyebabkan manusia akhirnya memiliki kesulitan dalam memberikan 
gambaran (persepsi) atau membandingkan warna, karena jumlah kosa kata warna yang lebih sedikit. 
(Danesi, 2004). 
 
 Akhirnya ilmu Semiotika berbicara, istilah warna penanda verbal yang mempengaruhi orang 
untuk menghadiri terutama dengan warna mereka kode-kan. Ini adalah strategi praktis; jika tidak, 
jutaan istilah akan perlu diciptakan untuk mengklasifikasikan spektrum akurat. Tapi cerita semiotik 
warna tidak berhenti di situ. Seluruh warna dunia digunakan untuk tujuan konotatif. Catatan 
arkeologis sangat menunjukkan, pada kenyataannya, bahwa makna sensorik dan emosional yang 
melekat pada warna bahkan mungkin telah sumber untuk istilah warna sendiri (Wescott, 1980). Dalam 
Het, misalnya, kata-kata untuk warna awalnya ditunjuk tanaman dan nama-nama seperti pohon poplar, 
elm, cherry, oak, dll, dalam bahasa Ibrani, nama manusia pertama, Adam, berarti merah dan hidup, 
dan masih hari ini, dalam banyak bahasa, merah berarti hidup dan indah.  
 

Penggunaan istilah warna dalam cara konotatif lebih luas dari satu mungkin pada awalnya 
berpikir. Berikut adalah beberapa contoh dalam bahasa Inggris untuk tiga warna-merah, biru, dan 
hijau digunakan untuk merujuk kepada berbagai konsep dengan konotasinya: Warna merah untuk red 
carpet (perlakuan istimewa), red herring (sesuatu yang digunakan untuk menarik perhatian dari yang 
isu nyata), dan red light district (wilayah kota dengan kegiatan seksual dan tempat-tempat seperti 
sebagai bordil). Warna biru untuk true blue (setia), once in a blue moon (jarang), blue funk (keadaan 
putus asa atau depresi). Warna hijau untuk green envy (iri besar), green horn (orang yang tidak 
berpengalaman), dan green thumb (memiliki kemampuan untuk tumbuh di taman). 

 
Ekspresi seperti di atas mengungkapkan bahwa kita melihat warna sebanyak lebih dari 

fenomena yang melibatkan persepsi visual murni. Dalam semua masyarakat, warna memainkan fungsi 
penting dalam bidang simbolisme. Suku Navajo di Amerika Utara, misalnya, mengalokasikan warna 
yang penting seperti biru yaitu simbol dari tanda baik dan merah buruk; masyarakat sebagai suatu 
bangsa memandang signifikansi yang besar dalam warna-warna bendera dan lambang nasional. 

 
Maka, melanjutkan penulisan yang lalu, pada penulisan saat ini lebih fokus mengenai latar 

belakang dari pemilihan nama tersebut. Penulisan ini mengambil beberapa sampel contoh nama dalam 
focal point warna. Yang saat ini akan diambil dari warna kuning, jingga dan merah. Mengapa muncul 
istilah warna kuning kunyit atau seperti apa warna dari kuning kunyit itu tepatnya dalam susunan 
warna RGB dan CMYK? 
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Melalui penelitian yang diolah dalam penulisan buku ini, diharapkan buku yang berisikan 
nama-nama warna dalam bahasa Indonesia yang bertujuan membudayakan berbahasa Indonesia dalam 
penyebutan nama warna dapat membantu pihak-pihak baik produsen maupun konsumen yang banyak 
membutuhkan ketepatan nama warna. Dengan menggunakan istilah alam dan budaya Indonesia 
penulis berharap dapat dijadikan acuan standar warna di Indonesia. 
 
 

METODE 
 
 
 Penelitian ini masih menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitative dengan 
pendekatan studi kultur dan bahasa berdasarkan teori strukturalisme. Penulisan ini meneruskan 
tahapan penelitian dan pendataan nama objek (flora, fauna, batu-batuan, kuliner, tempat wisata, dan 
lain sebagainya) yang memiliki warna khas. 
 
 Untuk penulisan dan penelitian tahap tiga ini, penulis tetap memilih lingkup penelitian obyek 
di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: (1) 
wawancara: melakukan wawancara dengan para sejarahwan dan budayawan Betawi, serta pengamat 
dan pemerhati etnis Betawi, termasuk ahli bahasa; (2) dokumentasi: mengambil gambar untuk semua 
obyek di sekitar lingkungan Jakarta dan sekitarnya yang memiliki warna khas; (3) observasi: melihat 
kemungkinan-kemungkinan warna yang dapat digunakan dan diberi nama sesuai dengan kapasitasnya; 
(4) triangulasi/gabungan: pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama.  
 

Proses kerja yang dilakukan penulis pada tahap penelitian saat ini adalah: (1) pendataan nama 
objek (flora, fauna, batu-batuan, kuliner, tempat wisata, dan lain sebagainya) yang memiliki warna 
khas; dan (2) data-data ini dimasukan kedalam kategori warna yang telah ditetapkan. 

 
Data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang bermacam-macam (triangulasi > wawancara, dokumentasi, observasi partisipatif). Adapun 
kegiatan tersebut meliputi: pengumpulan data, reduksi data (merangkum dan memilih hal-hal yang 
pokok), penyajian data, menyimpulakan data. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 Seperti yang telah dijabarkan di atas, bahwa tahap penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis adalah: (1) mencari data nama warna dalam bahasa asing (Inggris), data ini dapat ditemukan 
melalui internet, katalog nama cat baik cat untuk keperluan rumah tangga maupun untuk kecantikan, 
spidol (marker), pensil warna dan lain sebagainya; (2) pendataan nama-nama warna berdasarkan 
pemahaman yang biasa terdengar sehari-hari. 
 

Hasil penelitian tahap satu dan dua ini telah dijabarkan dalam penulisan sebelumnya, dimana 
penulis memaparkan nama warna dalam bahasa Inggris yang berlaku di dunia seni dan desain. 
Kemudian diteruskan dengan tahap ke tiga dimana penulis masih tetap menggunakan pengkategorian 
warna primer dan sekunder (Kuning, Jingga, Merah, Ungu, Biru, dan Hijau), dimana obyek yang 
didata memiliki warna yang khas. 

 
 Berikut adalah Tabel 1, di mana penulis mendata sejumlah obyek yang memiliki ciri khas 
berupa warna. Pendataan ini pun dibagi ke dalam pengkategorian warna seperti yang telah ditetapkan 
dari awal. 
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Tabel 1Nama Obyek yang Memiliki Warna Khas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kategori 
Warna Nama Obyek yang Memiliki Warna Khas 

KUNING Kepodang Lemon Nanas 
 Kanari  Pisang Janur 
 Mangga Durian Jagung 
 Mentega / Maizena Belimbing Emping 
 Emas Nangka Gandum 
 Mustard Timun Suri Kasia 
 Padi Kelapa Tua Tahu Bandung 
 Pirang Keju Bambu  
 Biskuit Lunar (bulan) Bika Ambon 
 Salak Ketepeng Seruni Jalar 
 Kue Cubit Waru Bir 
 Minyak Goreng Kekonengan Tape / Peyem 
 Anak Ayam Topaz Terong Susu 
 Krisan Sedap Malam Kacang 
 Cempedak Telur Kotok 
    
JINGGA Jeruk Belewah Pepaya 
 Temaram Labu Secang 
 Kesemek Ubi Madu Bata 
 Wortel Markisa Genteng 
 Oncom Tomat Tabasko 
 Jati Mas Kecrutan Karat 
 Melon Mangga Maluka 
 Orang Utan Harimau Matahari (bunga) 
 Saos Sambal Sambal Ulek Semak Api 
 Kembang Gaharu Lantana Selai Srikaya 
 Lamtorogung Persija  
    
MERAH Darah Cempolai Sutra Bombay 
 Delima Hati Dahlia 
 Mirah Rambut Jagung Marjan 
 Gincu Rambutan Kastuba 
 Semu Mawar Balado 
 Kesumba Bawang Kacang Merah 
 Jambu Batu Semangka Kepik 
 Kembang Kancing Palem Jambu Air 
 Jambu Bol Buni Cabe 
 Kana Dadu Jambon 
 Flamboyan Teratai Raflesia 
 Gulali Betawi Gulali Balon Dadap 
 Tembaga Bara Soka 
 Jengger Ayam Kirmizi Ranum 
 Amarilis Kembang Pacar Terong Belanda 
 Branwir Bungur Begonia 
 Azalea Begonia Bauhinia 
 Batavia Oliander Ceguk Wundani 
 Melati Janggut Kepiting Udang Rebus 
 Saos Tomat Anggur Garnet 
    
UNGU Terong Jamblang / Gohok Katlea 
 Vanda Dangdut Janda 
 Enom Nila Taro 
 Manggis Murbai Kecubung 
 Manggar Buni Cumi 
 Rosemary Talang Bungur 
 Lantana Anggur Anggrek Tanah 
 Violet Stephanot Ubi Kates 
 Sambang Colok   
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Tabel 1 Nama obyek yang memiliki warna khas 
(lanjutan) 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengumpulan nama-nama obyek yang memiliki warna khas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa obyek dengan warna kemerahan, kekuningan dan kehijauan menjadi yang 
terbanyak, terutama untuk warna makanan dan tumbuhan (bunga dan buah). Hal ini mungkin 
disebabkan karena kandungan nutrisi yang baik di dalam buah, merah menjadi alat bantu untuk 
meningkatkan appetite makan, dan merah menjadi warna yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 
serangga (kupu-kupu, lebah, dan lainnya). Warna hijau banyak ditemui di tanaman, dan buah. Dapat 
dikatakan bahwa obyek yang berwarna hijau ini dekat sekali dengan alam, dan hidup secara natural. 
Memberikan kesan sehat, segar, dan energi. 

 
Selain pengumpulan data-data berupa nama objek yang memiliki warna khas, penulis juga 

melakukan dokumentasi terhadap objek-objek tersebut. Berikut penulis berikan beberapa contoh 
image/gambar yang dapat mewakili nama warna. 

 
 
 
 
 

Kategori 
Warna Nama Obyek yang Memiliki Warna Khas 

BIRU Lazuardi Telor Asin Safir / Nilam 
 Indigo Bayu Blau 
 Benhur Lebam Banyu 
 Dongker Blujin Spiritus 
 Bokor Toska Bahari / Laut 
 Langit Pirus  
    
UNGU Terong Jamblang / Gohok Katleya 
 Vanda Nila Taro 
 Manggis Murbai Kecubung 
 Anggur Lantana Violet 
 Cumi  Manggar  
    
HIJAU Kumala Pupus Tentara 
 Olive Dawet Petai 
 Jambrud Terusi Rumput 
 Pandan Botol Timun 
 Wuluh Lidah Buaya Cabe Rawit 
 Limo Nipis Kedongdong 
 Bayam Kangkung Sawi 
 Pucuk Kubis Cemara 
 Lumut Sereh Cendol 
 Keket Melon Kacang Polong 
 Kacang Panjang Zaitun Betet 
 Anggur Oyong Kemangi 
 Kecipir Loreng Tentara 
 Pakis Klepon Putu 
 Asparagus Gandaria Kacang Ijo 
 Lontong Jambu Klutuk Mengkudu / Pace 
 Apel Manalagi Eceng Gondok Tebu 
 Belalang Keprok Kelapa  
 Ketupat Leunca Tape Ketan 
 Suji Lupis Bunga Balon 
 Peridot Lepet Klepon 
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Tabel 2 Image yang mewakili warna 
 

Kategori Warna Nama Obyek Gambar Obyek Nama Obyek Gambar Obyek 

KUNING Kanary Telur 

 Emas Tahu Bandung 

 Durian Peyem / Tape 

 Pisang Nanas 

 Talam Timun Suri 

     
JINGGA Kesemek Wortel 

 Temaram Oncom 

 Jeruk Pepaya 

 
 Gedong (mangga) Mede 

 Kunyit Karat 
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Tabel 2 Image yang mewakili warna 
(lanjutan) 

 

Kategori Warna Nama Obyek Gambar Obyek Nama Obyek Gambar Obyek 

MERAH Marjan Apel 

 Bawang Delima 

 
 Gincu Gulali 

 
 Jengger Ayam Kesumba 

 
 Tjampolai 

 

Ros 

 
     
UNGU Manggis Terong 

 
 Gohok 

 

Katleya 

 
 Kecubung Lembayung 

 Vanda Murbei 

 Violet Taro 
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Tabel 2 Image yang mewakili warna 
(lanjutan) 

 

Kategori Warna Nama Obyek Gambar Obyek Nama Obyek Gambar Obyek 

BIRU Lazuardi Telur Asin 

 
 Langit 

 

Blau 

 
 Benhur Bahari 

 Blujins (Denim) Dalu  
(tua) 

     
HIJAU Kumala 

 

Keket 

 Dawet 

 

Alpukat 

 Jambrud Botol 

 Petai Loreng 

 Zaitun Pupus 

 Terusi Wuluh 
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Tabel 2 Image yang mewakili warna 
(lanjutan) 

 

 
 
 
 
 
 
 

Kategori Warna Nama Obyek Gambar Obyek Nama Obyek Gambar Obyek 

HITAM Arang Sirap 

 Ijuk Rambut 

 Kecap (Kacang 
Kedelai) 

Kucing 

 
     
ABU-ABU Aspal Abu  

 Semen Amplas 

 Caplak Apung 

     
PUTIH Susu Blacu 

 
 Pualam Melati 

 Apel Mutiara 

 
 Lobak 

 

Bawang 
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PENUTUP 
 

 
Penelitian penamaan warna ini masih belum berakhir, karena pada fase ini masih harus 

menentukan obyek apa yang tepat untuk digunakan sebagai nama sebuah warna berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu, seperti: persepsi seseorang terhadap nama dan warna tersebut, 
sejauh dan semudah apa nama tersebut bisa disebutkan, diingat, dan digunakan oleh masyarakat. 
Pertimbangan-pertimbangan diatas tentunya tidak mengabaikan faktor keilmuan antropologi, 
psikologi, bahasa, budaya, dan lainnya. Faktor alam sangat menentukan terjadinya perubahan warna 
terhadap satu obyek, di mana ini dapat menjadi salah satu penyebab satu warna dipersepsikan dengan 
banyak nama. Oleh sebab itu, adanya sebuah panduan yang memberikan gambaran tentang nama 
warna menjadi penting, terutama untuk para pengguna warna. Panduan ini berfungsi sebagai alat 
untuk mengurangi kesalahpahaman terhadap nama warna. Harapan penulis bahwa penamaan warna ini 
akan bisa terus berkembang sesuai dengan jamannya, sehingga dapat terus digunakan oleh setiap 
generasinya yang menjadi aktor perubahan ini. 
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